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Abstract  

This research aims to improve the mathematics learning outcomes of class I students at SDN 

Baluase through the application of concrete media. Concrete media was chosen because of 

its ability to help students understand abstract mathematical concepts through the 

manipulation of real objects. This research uses a classroom action approach (PTK) which is 

carried out in two cycles, with each cycle consisting of planning, implementation, 

observation and reflection. Data was collected through test sheets, observations and 

documentation, which were then analyzed descriptively to measure improvements in student 

learning outcomes. The subjects of this research were 30 class I students. Data collection 

was carried out through quantitative data from student test results, while qualitative data 

was obtained from student test sheets and observation sheets during the learning process. 

The research success indicator is set with a completion target of 75%. The research results 

show that the application of concrete media in mathematics learning significantly improves 

student learning outcomes. In the pre-cycle, only 40% of students achieved completeness 

with a KKM score of 75. After implementing concrete media, there was a significant increase 

to 66% in Cycle I and 97% in Cycle II. This research shows that the use of concrete media in 

mathematics learning in class I at SDN Baluase significantly improves student learning 

outcomes. The results obtained show a consistent increase in students' understanding of 

mathematical concepts, object manipulation abilities, and self-confidence. This increase 

shows that concrete media is effective in helping students understand mathematical concepts 

better, so that the learning process becomes more interactive and interesting. With concrete 

media, students are more easily involved in learning and improve learning outcomes and 
understanding and mathematical skills. 

Keywords Concrete Media, Learning Outcomes, Mathematics. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

kelas I di SDN Baluase melalui penerapan media konkret. Media konkret 

dipilih karena kemampuannya untuk membantu siswa memahami konsep 

matematika abstrak melalui manipulasi objek nyata. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua 

siklus, dengan setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. Data dikumpulkan melalui lembar tes, observasi dan 

dokumentasi, yang kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I 

dengan jumlah 30 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui data 

kuantitatif dari hasil tes siswa, sementara data kualitatif diperoleh dari 

analisis lembar tes siswa dan lembar observasi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan dengan target 
ketuntasan sebesar 75%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
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 media konkret dalam pembelajaran matematika secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada pra-siklus, hanya 40% siswa yang 

mencapai ketuntasan dengan nilai KKM 75. Setelah penerapan media 

konkret, terjadi peningkatan signifikan menjadi 66% pada Siklus I dan 97% 

pada Siklus II. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media konkret 

dalam pembelajaran matematika di kelas I SDN Baluase secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya 

peningkatan yang konsisten dalam pemahaman konsep matematika, 

kemampuan manipulasi objek, dan kepercayaan diri siswa. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa media konkret efektif dalam membantu siswa memahami 

konsep matematika dengan lebih baik, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif dan menarik. Dengan media konkret, siswa lebih 

mudah terlibat dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar dan 
pemahaman serta keterampilan matematika. 

Kata Kunci Media Konkret, Hasil Belajar, Matematika. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan elemen 

fundamental dalam pengembangan 

individu, dan matematika adalah salah satu 

mata pelajaran dasar yang memiliki peran 

vital dalam pembentukan kemampuan 

kognitif siswa (Indrawati, 2019). Di tingkat 

dasar, khususnya di kelas 1 sekolah dasar 

(SD), penguasaan konsep matematika dasar 

sangat penting karena menjadi fondasi bagi 

pembelajaran matematika yang lebih 

kompleks di jenjang berikutnya. Namun, 

siswa kelas 1 seringkali menghadapi 

tantangan dalam memahami konsep-konsep 

matematika abstrak, yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar mereka secara 

keseluruhan. 

Matematika pada tahap awal 

pendidikan mencakup konsep-konsep dasar 

seperti angka, bentuk, pola, dan operasi 

sederhana (Siswono, 2012). Konsep-konsep 

ini sering kali sulit dipahami oleh siswa 

yang masih dalam tahap perkembangan 

kognitif awal. Siswa pada usia ini 

cenderung lebih mampu memahami materi 

melalui pengalaman langsung dan objek 

nyata daripada melalui penjelasan verbal 

atau representasi abstrak (Hutagaol, 2013). 

Dalam konteks pendidikan di 

Indonesia, khususnya di SDN Baluase, 

penerapan media konkret dalam 

pembelajaran matematika belum 

sepenuhnya optimal. Observasi awal 

menunjukkan bahwa banyak siswa yang 

masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi matematika dasar. Dalam 

kelas media pembelajaran yang digunakan 

sering kali berupa gambar atau diagram 

yang kurang interaktif dan tidak memadai 

untuk siswa. Media seperti ini mungkin 

tidak cukup menarik dan tidak 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi 

langsung dengan materi, sehingga 

mengurangi efektivitas pembelajaran. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

capaian belajar matematika siswa kelas 1 

masih di bawah standar yang diharapkan. 

Hal ini terlihat dari nilai Ujian Akhir 

Semester (UAS) semester ganji tahun 

ajaran 2023/2024 pada mata pelajaran 

matematika berada pada 65, atau dapat 

dikatakan nilai rata-rata dibawah KKM 75. 

Ini menunjukkan adanya kebutuhan 

mendesak untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika dengan 

pendekatan yang lebih efektif. 
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Kondisi ini menjadi perhatian utama 

karena hasil belajar yang rendah dapat 

berdampak negatif pada pemahaman 

konsep-konsep dasar matematika yang akan 

menjadi fondasi bagi pembelajaran di 

tingkat yang lebih lanjut. Untuk mengatasi 

hal ini perlu adanya perubahan melalui 

penerapa media konkret. 

Media konkret adalah alat atau objek 

nyata yang digunakan untuk membantu 

siswa memahami konsep-konsep 

matematika melalui pengalaman langsung 

(Shoimah, et al. 2021). Dalam konteks 

pendidikan matematika untuk siswa usia 

dini, media konkret mencakup berbagai alat 

peraga fisik, seperti blok angka, koin, atau 

benda lain yang dapat dipindah-pindahkan 

dan digunakan untuk melakukan operasi 

matematika dasar (Valentina, 2022). Media 

ini memungkinkan siswa untuk melihat dan 

merasakan konsep yang sedang dipelajari, 

sehingga memudahkan mereka untuk 

memahami materi. 

Penggunaan media konkret dapat 

memperbaiki pemahaman siswa terhadap 

konsep matematika dan meningkatkan hasil 

belajar mereka. Menurut teori 

konstruktivisme, pembelajaran yang 

melibatkan pengalaman langsung dengan 

objek nyata membantu siswa membangun 

pengetahuan mereka secara aktif (Sugrah, 

2019). Piaget menyatakan bahwa anak-anak 

pada usia dini berada dalam tahap 

operasional konkret, di mana mereka 

belajar paling efektif melalui manipulasi 

fisik dan visualisasi (Halamury, 2022). 

Bruner juga mengemukakan bahwa 

penggunaan media konkret dalam 

pembelajaran dapat membantu siswa 

memahami konsep abstrak dengan lebih 

baik (Amir, 2016). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

konkret   dalam   pembelajaran   dapat 

memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman siswa. Misalnya, penelitian oleh 

Winanda, et al. (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan media konkret dalam 

pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

mempercepat proses pemahaman konsep. 

Begitu pula, penelitan oleh Anitasari, (2023) 

mengungkapkan bahwa media konkret dapat 

membantu siswa mengatasi kesulitan dalam 

memvisualisasikan dan memahami konsep 

matematika yang abstrak. 

Namun, meskipun ada bukti yang 

mendukung media konkret dapat 

meningkatkan hasil belajar pada 

pembelajaran matematika, penerapannya 

dalam konteks spesifik di SDN Baluase 

belum banyak dieksplorasi. SDN Baluase, 

sebagai salah satu sekolah di wilayah 

tersebut, memiliki karakteristik dan 

tantangan tersendiri yang mungkin berbeda 

dari sekolah lain. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai penerapan media 

konkret di sekolah ini untuk menilai sejauh 

mana media tersebut dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, fokus utama 

adalah mengkaji penerapan media konkret 

dalam pembelajaran matematika pada siswa 

kelas 1 SDN Baluase. Penelitian ini akan 

mengeksplorasi berbagai jenis media 

konkret yang dapat digunakan, serta metode 

implementasinya dalam kelas. Selain itu, 

penelitian ini juga akan mengevaluasi 

dampak penggunaan media konkret 

terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan kontribusi positif 

terhadap upaya meningkatkan hasil belajar 

pendidikan matematika di SDN Baluase. 
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KAJIAN TEORI 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian penggunaan media konkret 

dalam pembelajaran matematika di tingkat 

sekolah dasar sangat erat kaitannya dengan 

perkembangan kognitif anak usia dini dan 

efektivitas strategi pembelajaran berbasis 

pengalaman nyata. Teori perkembangan 

kognitif yang dikemukakan oleh Jean 

Piaget menempatkan anak usia sekolah 

dasar pada tahap operasional konkret, yaitu 

fase di mana anak-anak lebih mampu 

memahami konsep matematika apabila 

mereka terlibat langsung dengan objek fisik 

dan situasi nyata (Munir, 2017; Halamury, 

2022). Pada tahap ini, pengalaman 

manipulatif dengan benda nyata seperti 

blok bilangan, koin, atau alat peraga 

matematika lain akan sangat membantu 

anak dalam membangun pemahaman yang 

lebih mendalam dan bermakna. Piaget 

menekankan bahwa sebelum anak dapat 

berpikir abstrak, mereka perlu melalui 

pengalaman konkret yang terstruktur. 

Selanjutnya, teori konstruktivisme 

yang dipelopori oleh Bruner juga 

mendukung pentingnya penggunaan media 

konkret dalam pembelajaran matematika. 

Bruner mengidentifikasi tiga tahap 

representasi dalam proses belajar: enaktif 

(aksi langsung), ikonik (visual/gambar), dan 

simbolik (abstrak/matematis). Tahap enaktif 

sangat penting bagi siswa kelas rendah SD, 

karena mereka memperoleh pengetahuan 

dengan cara memanipulasi benda nyata 

secara langsung sebelum dapat memahami 

representasi simbolik atau matematis (Hatip 

& Setiawan, 2021; Amir, 2016). Dengan 

demikian, media konkret bukan hanya alat 

bantu visual, tetapi juga merupakan sarana 

untuk membangun fondasi berpikir logis 

dan sistematis. 

Lebih lanjut, teori sosiokultural 

Vygotsky memberikan perspektif tambahan 

mengenai peran media konkret sebagai alat 

bantu pembelajaran. Vygotsky 

memperkenalkan konsep zona 

perkembangan proksimal (ZPD), yaitu jarak 

antara apa yang dapat dilakukan siswa 

sendiri dan apa yang dapat mereka capai 

dengan bantuan alat atau interaksi sosial. 

Media konkret dapat berfungsi sebagai 

scaffolding yang membantu siswa melewati 

ZPD, sehingga mereka mampu 

menyelesaikan tugas matematika yang 

semula dianggap sulit (Purwowidodo & 

Zaini, 2023). 

Penelitian-penelitian empiris juga telah 

membuktikan efektivitas media konkret 

dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika di tingkat sekolah dasar. 

Shoimah et al. (2021) dan Winanda et al. 

(2024) menemukan bahwa penggunaan 

media konkret seperti blok Dienes, koin, 

atau alat peraga pecahan mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa, 

memudahkan pemahaman konsep abstrak, 

serta menumbuhkan rasa percaya diri dan 

minat belajar matematika. Demikian pula, 

Ananda (2017) dan Umardiyah (2020) 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar 

matematika dengan bantuan media konkret 

memiliki hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang hanya 

menerima pembelajaran secara 

konvensional. 

Berdasarkan paparan teori dan hasil 

penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media konkret dalam 

pembelajaran matematika sangat penting 

untuk membangun dasar kognitif, 

meningkatkan keterlibatan, dan hasil belajar 

siswa sekolah dasar. Media konkret tidak 

hanya menjembatani antara pengalaman 

nyata dan pemahaman abstrak, tetapi juga 
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menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan bermakna. Dengan 

demikian, integrasi media konkret ke dalam 

pembelajaran matematika menjadi strategi 

esensial yang sejalan dengan kebutuhan 

perkembangan anak dan tuntutan kurikulum 

pendidikan dasar. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (classroom action 

research). Penelitian Tindakan Kelas atau 

disebut PTK adalah penelitian yang 

dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 

untuk memperbaiki kinerja seorang guru 

dalam mengajar dan mengelola kelas 

(Susanti, 2015). Tahapan penelitian pada 

penelitian ini terdiri dari dua siklus. Setiap 

siklus terdiri dari empat langkah yakni: (1) 

perencanaan, (2) Tindakan/ pelaksanaan, 

(3) observasi/ pengamatan, dan (4) refleksi/ 

evaluasi. (Mulyati, 2020). 
 

Sumber : Arikunto (2008) 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Baluase dengan subjek penelitian siswa 

kelas I sejumlah 30 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi intsrumen tes, 

observasi dan dokumentasi. Tes dilakukan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Observasi dilakukan untuk mengamati 

situasi kelas selama pembelajaran, 

mencakup aktivitas siswa dalam proses 

belajar pada pembelajaran matematika. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

kondisi-kondisi internal yang dirasakan 

siswa saat pembelajaran. Adapun teknik 

pengumpulan data dengan data kuantitatif 

berupa rata-rata hasil belajar siswa per 

siklus. Sedangkan untuk data kualitatif 

dilakukan dengan menganalisis lembar tes 

dan observasi pada saat pembelajaran. 

Indikator keberhasilan penelitian adalah 

harus mencapai ketuntasan 80%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas mengenai 

penerapan media konkret untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa diawali 

dengan tahap pra-siklus atau tahap 

penilaian sebelum dilakukannya tindakan 

menggunakan media konkret. Hasil 

penilaian pada tahap prasiklus disajikan 

sebagai berikut: 

 

Prasiklus 

Penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu tahap pra-siklus, 

siklus 1, dan siklus 2, dengan menggunakan 

item tes yang berbeda di setiap siklus. 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada 

tanggal 15 April 2024 pada pembelajaran 

matematika menggunakan metode ceramah. 

Setelah pembelajaran selesai, peneliti 

melaksanakan penilaian evaluasi (tes 

kepada siswa). Hasil dari penilaian tersebut 

ditampilkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Prasiklus 
 

Keterangan Siswa Presentase 

Tuntas 12 40% 

Belum Tuntas 18 60% 

Jumlah Siswa 30 100% 

Sumber: hasil belajar siswa kelas IA 

Dalam penelitian ini, tahap awal (pra- 

siklus) pada pembelajaran matematika di 
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kelas I dilakukan sebelum tindakan 

diambil. Hasil pretest pada tahap awal 

menunjukkan bahwa 12 peserta didik 

(40%) belum mencapai KKM, sementara 

18 peserta didik (60%) telah mencapai 

KKM. Ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran 

matematika masih rendah dan berada di 

bawah kriteria ketuntasan minimum, yaitu 

KKM 75 untuk nilai matematika di SDN 

BALUASE. Selain itu, secara umum, 

peserta didik cenderung tidak berani tampil 

di depan kelas, yang menunjukkan 

kurangnya rasa percaya diri dan partisipasi 

mereka. Untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa tersebut, peneliti berencana 

menerapkan Media Interaktif selama 

proses pembelajaran. Hal ini dilakukan 

karena setelah mengevaluasi pembelajaran 

penulis melihat siswa yang memiliki nilai 

yang rendah disebabkan guru hanya 

menggunakan metode ceramah di kelas. 

Oleh sebab itu, untuk mengatasi hal 

tersebut peneliti menerapkan media 

konkret agar siswa mampu memahami 

materi dengan baik. Melalui media konkret 

ini diharapkan pembelajaran lebih 

interaktif di kelas. 

 

Siklus I 

Pada tahap Siklus I, penelitian 

dilaksanakan dengan menerapkan media 

konkret dalam pembelajaran, serta 

didukung oleh penjelasan yang 

komprehensif. Sehingga pembelajaran 

menjadi sangat partisipatif. Saat 

menggunakan media konkret, guru berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing 

peserta didik dan memberi mereka 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat 

serta mendemonstrasikan penggunaan 

media konkret. Guru juga mendukung 

dengan penjelasan agar siswa mudah 

memahami materi. Pada akhir Siklus 1, 

peneliti juga melaksanakan tes evaluasi 

untuk mengetahui perkembangan dan 

keberhasilan proses pembelajaran. Adapun 

hasil belajar siswa pada siklus I digambarkan 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I 
 

Keterangan Siswa Presentase 

Tuntas 20 66% 

Belum Tuntas 10 33% 

Jumlah Siswa 30 100% 
                Sumber: hasil belajar siswa kelas IA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas I di 

SDN Baluase pada pembelajaran 

matematika melalui penerapan media 

konkret. Media konkret dipilih karena 

sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak usia sekolah dasar, yang cenderung 

belajar lebih efektif melalui pengalaman 

langsung dan manipulasi objek nyata. 

Hasil penelitian siklus I menunjukkan 

bahwa dari 30 siswa, 20 siswa (66%) 

mencapai ketuntasan, sedangkan 10 siswa 

(33%) belum mencapai ketuntasan. Hasil 

ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

telah memahami materi yang diajarkan, 

meskipun masih ada sebagian yang 

memerlukan perhatian lebih lanjut. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Bruner 

mendukung penggunaan media konkret 

dalam pembelajaran. Bruner menyatakan 

bahwa tahap awal pembelajaran anak 

sebaiknya melibatkan pengalaman langsung 

dengan objek nyata, yang dikenal sebagai 

tahap enaktif (Hatip, 2021). Melalui tahap 

ini, siswa mampu memahami konsep 

abstrak dengan lebih baik karena mereka 

mengalami dan memanipulasi objek yang 

terkait dengan materi pembelajaran. Jean 

Piaget juga mendukung hal ini dengan 

teorinya mengenai perkembangan kognitif, 
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di mana anak-anak pada usia sekolah dasar 

berada pada tahap operasi konkret (Munir, 

2017). Pada tahap ini, anak-anak lebih 

mudah memahami konsep matematika 

ketika mereka diberikan kesempatan untuk 

memanipulasi objek nyata daripada hanya 

menerima informasi secara abstrak . 

Temuan di atas juga sekalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh Manek (2023) 

bahwa penggunaan media konkret dalam 

pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep dasar matematika seperti operasi 

bilangan. Selain itu, penelitian oleh 

Umardiyah (2020) juga menunjukkan bahwa 

penerapan media konkret dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

materi geometri. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan 

didukung oleh pendapat ahli serta penelitian 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media konkret merupakan 

strategi yang efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika pada siswa kelas I. 

Meskipun demikian, hasil Siklus I 

menunjukkan bahwa masih ada sekitar 33% 

siswa yang belum mencapai ketuntasan. 

Hal ini menandakan bahwa penerapan 

media konkret harus dilanjutkan pada siklus 

II karena belum mencapai kriteria 

ketuntasan maksimal (KKM) 75. 

Pada siklus II peneliti perlu 

melakukan refleksi dan penguatan strategi, 

seperti memberikan lebih banyak waktu 

bagi siswa untuk berinteraksi dengan media 

konkret, atau mungkin melakukan 

diferensiasi pembelajaran yang lebih baik, 

agar seluruh siswa dapat mencapai hasil 

belajar yang optimal. Selain itu guru juga 

menyesuaikan soal dengan kondisi 

lingkungan siswa (kontekstual). 

 

Siklus II 

Pada Siklus II, peneliti melakukan tindakan 

perbaikan berdasarkan kekurangan yang 

ditemukan pada Siklus I. Meskipun 

penerapan pendekatan media konkret telah 

cukup efektif, beberapa siswa masih belum 

tuntas, yang berdampak pada efektivitas 

pembelajaran. Melalui observasi dan 

refleksi, peneliti mengidentifikasi bahwa 

pembelajaran kurang efektif karena belum 

sepenuhnya mengakomodasi kemampuan 

belajar  semua  siswa.  Untuk  mengatasi 

masalah ini, peneliti melakukan perbaikan 

dengan merancang pembelajaran yang lebih 

interaktif pada Siklus II. Peneliti juga 

merancang tes evaluasi yang lebih tepat, 

dengan mempertimbangkan kemampuan 

belajar masing-masing siswa dan 

menyesuaikan dengan keadaan sekitar dan 

memberikan contoh kontekstual, agar 

mereka dapat menyelesaikan tes dengan 

baik dan hasil belajarnya meningkat. 

Adapun hasil belajar siswa pada siklu II 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus II 
 

Keterangan Siswa Presentase 

Tuntas 29 97% 

Belum Tuntas 1 3% 

Jumlah Siswa 30 100% 

Sumber: hasil belajar siswa kelas IA 

 

Berdasarkan tabel hasil belajar pada 

Siklus II menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan dengan Siklus I. 

Dari 30 siswa, 29 siswa (97%) berhasil 

mencapai ketuntasan, sementara hanya 1 

siswa (3%) yang belum tuntas. Peningkatan 

ini mencerminkan efektivitas strategi yang 

diterapkan, di mana penggunaan media 

media konkret telah berhasil 

mengakomodasi berbagai tingkat 

kemampuan siswa dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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Pencapaian ketuntasan sebesar 97% pada 

Siklus II menunjukkan bahwa tindakan 

perbaikan yang dilakukan peneliti berhasil 

mengatasi kekurangan yang ada pada Siklus 

I. Perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran 

yang lebih interaktif dan inklusif telah 

memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap partisipasi siswa dalam kelas 

sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa penyesuaian 

metode dan media pembelajaran yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar secara 

keseluruhan. 

Penerapan media konkret tidak hanya 

membantu siswa dalam memahami konsep 

matematika dengan lebih baik, tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan diri mereka 

dalam mengikuti pelajaran. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Vygotsky menekankan 

pentingnya interaksi sosial dan alat bantu 

dalam pembelajaran. Ia percaya bahwa alat 

bantu seperti media konkret dapat 

membantu siswa dalam zona perkembangan 

proksimal mereka, yaitu jarak antara apa 

yang dapat dilakukan siswa secara mandiri 

dan apa yang dapat mereka capai dengan 

bantuan (Purwowidodo, 2023). Pendapat 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

dilapangan bahwa media konkret dapat 

memfasilitasi proses pembelajaran dan 

membantu siswa dalam memahami konsep 

dan menyelesaikan tugas yang lebih 

kompleks. 

Penelitian oleh Ananda, (2017) juga 

mendukung penelitian ini, ia menemukan 

bahwa penggunaan media konkret dalam 

pembelajaran matematika di kelas I dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Media 

konkret, seperti blok bilangan dan alat 

peraga lainnya, membantu siswa dalam 

memahami konsep matematika dasar 

seperti penjumlahan dan pengurangan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 

yang belajar dengan media konkret 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih 

baik dan hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang hanya 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan 

penelitian sebelumnya membuktikan bahwa 

penerapan media konkret dapat secara 

efektif meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas I di SDN Baluase. 

Penggunaan media konkret memungkinkan 

siswa untuk belajar melalui pengalaman 

langsung, yang sangat penting pada usia 

dini di mana pemahaman konsep masih 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

mereka untuk memanipulasi objek nyata. 

Oleh karena itu, guru disarankan untuk 

terus menggunakan dan mengembangkan 

media konkret dalam pembelajaran 

matematika, terutama di kelas-kelas awal, 

untuk membangun fondasi pemahaman 

matematika yang kuat bagi siswa. 

Penggunaan media konkret tidak 

hanya relevan di SDN Baluase, tetapi juga 

dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain 

dengan kondisi serupa. Guru diharapkan 

dapat lebih kreatif dalam memilih dan 

menggunakan berbagai jenis media konkret 

yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Selain itu, perlu dilakukan pelatihan bagi 

guru untuk lebih memahami cara 

penggunaan media konkret yang efektif 

dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar 

siswa dapat terus meningkat secara 

berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan media konkret dalam 

pembelajaran matematika di kelas I SDN 

Baluase secara signifikan meningkatkan 

hasil belajar siswa. Prasiklus siswa masih 

banyak siswa yang belum tuntas sekiatr 
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60% dalam pembelajaran matematika. 

Pada siklus I, meskipun hanya 66% siswa 

yang mencapai ketuntasan, terdapat 

peningkatan yang cukup berarti. Pada 

Siklus II, setelah perbaikan dilakukan, 

ketuntasan siswa meningkat menjadi 97%. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan media konkret membantu 

siswa dalam memahami konsep 

matematika dengan lebih baik dan 

meningkatkan hasil belajar mereka secara 

keseluruhan. 

Media konkret terbukti efektif dalam 

membantu siswa memahami konsep 

matematika yang abstrak melalui 

manipulasi objek nyata. Sekolah dan guru 

disarankan untuk terus mengembangkan 

dan memanfaatkan berbagai jenis media 

konkret yang relevan dengan materi 

pembelajaran. Variasi media yang 

digunakan dapat membantu memenuhi 

berbagai gaya belajar siswa dan 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

konsep matematika. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

disarankan agar guru dan pihak sekolah 

terus mengembangkan dan mendiversifikasi 

penggunaan media konkret dalam 

pembelajaran matematika, sehingga dapat 

menyesuaikan dengan karakteristik materi 

serta kebutuhan siswa. Guru juga perlu 

mendapatkan pelatihan dan pendampingan 

secara berkala terkait strategi inovatif, 

khususnya dalam pemilihan dan 

pemanfaatan media konkret yang efektif 

serta kontekstual. Selain itu, untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa, 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji 

integrasi antara media konkret dengan 

media digital atau teknologi pendidikan 

lain, sehingga pembelajaran matematika 

menjadi lebih menarik dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Diharapkan pula 

penelitian serupa dilakukan pada jenjang 

kelas atau sekolah yang berbeda agar 

hasilnya dapat digeneralisasi lebih luas dan 

dibandingkan secara komprehensif, serta 

menambah pengukuran pada aspek afektif 

dan sosial siswa. Tak kalah penting, 

keterlibatan orang tua dan lingkungan sekitar 

juga perlu ditingkatkan melalui tugas proyek 

berbasis media konkret di rumah, agar 

konsep matematika lebih membumi dalam 

kehidupan sehari-hari dan dukungan 

keluarga terhadap proses pembelajaran anak 

semakin kuat. 
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